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ABSTRAKSI

KONSERVASI PENGGUNAAN ENERGI LISTRIK DAMN APLIKASINY A
PADA INDUSTRI KACA DI PT. ASAHIMAS FLAT GLASS. Tbk
SIDOARIO

(Guntur Jatmiko Utomo, 97.12.036, Teknik Energi Listrik 5-1)
{Dosen Pembimbing, Ir. Widodo Pudyi. M, MT)

Kata kunei © konservasi enerpi, indusiri kaca, beban, penghematan

Energi listrik adalah jenis enerm yang paling umum digunakan didunia.
Subyek konservasi energi listrik adalah perhatian terhadap sebagian besar
pemakai cnergi khususnya industri. Konscrvasi energi bahkan menjadi lebih
penting bagi negara berkembang, dimana biaya energi yang bertambah tinggi dan
penggunaan peralatan encrgi vang efisien mandapat perhatian besar dan
perindustrian. Dalam skripsi ini aplikasi konservasi cnergi dimana melalui hal iw
cnerpi listrik dapat dihemat dan membuat biava menjadi menjadi efisien yang
dilakeanakan umtuk indusiel kaca di P11, Asahimas Flat Glass. Thk Sidoarjo.

Khususnya industri kaca dilaksanakan karena cnergi hstnk merupakan
energi yang banyak digunakan. Konservasi yang dapat dilaksanakan dan kelak
nantinya dapat direkomendasikan di industri kaca PT. Asahimas Flat Glass Tbk.
adalah mengeanii pcmanas histrik dengan pemanas pas, merubah sistem
penerangan, mengganti molor yang tidak efisien dengan motor yang cfisien. Hasil
dari konservasi energi listrik ini diperoleh penghematan dalam 1 tahun sebesar
Rp.5.375.419.336,-,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tenaga listrik merupakan yang paling mahal dan yang paling utama dari
energi-cnergl yang ada, karena alasan i maka penggunaannya harus sehemat
mungkin terbalas pada pengoperasiannya yang cfisien. Karena fleksibilitasnya yang
haik maka pihak penyedia dalam hal ini PLN menawarkan keuntungan yang
konvensional bagi para pengguna dibanding yang lain dalam usaha menyediakan dan
penvaluran energi listrik. Sebagai pengguna kita harus benar-benar dapat memelihara
dan memantfaatkan energi listrik sehingga dapat menghemat dalam scgi biaya.

l'elah diketahui bersama kehrtuhan akan energl listrik menyangkut banyak
aspek dalam kehidupan manusia baik sekarang maupun masa yang akan datang.
Energi mempuiiyai peranan penting dalam pembangunan ekonomi khususnya pada
pemanfaatan sumber daya energi. Dewasa ini telah dirusakan bersama bahwa
masalah kebutuhan akan penvediaan energi terutama energi listrik sangat dibutuhkan
agar dapat mcncapai keadaan tertentu sehingga tidak mengganggu pertumbuhan
ekonomi.

Sehagian besar industri-industri yang baik itu industri kecil maupun industri
besar mengeunakan tenaga listrik sebagai kebutuhan yang utama dalam produksinya.
Bagi industri adalah penting untuk menciptakan sistem vang cfisien serta mengetahui
dan memastikan kerugian-kerugian yang terjadi sehingga dapal diambil langkah-

langkah dalam mengatasi kerugian tersebut.




Telah disebutkan perlengkapan atau peralatan listrik yang seefisten mungkin
dan teknik konservasi energi membaniu dalam hal penghematan biaya agar dapat
sehemat mungkin dalam hal pemalaian tenaga listrik.

Enerzi merupakan komoditas yang perannya dirasakan semakin penting
untuk keperluan industri, transportasi, rumah langga maupun fasilitas umum di
Indonesia. Keterbatasan sumber daya dan sistem produksi nasional. yang diperburuk
dengan dampak globalisasi mengakibatkan semakin meningkatnya harga energi di
indonesia, Pengpunaan cnergi yang efisien dapat  diartikan  sebagai  usaha
memperkecil pemakaian emergi tanpa mengurangi manfaal yang  diperoleh,
sedangkan konservasi encrgi merupakan upaya untuk memanfaatkan scgala sumber

erergi agar tetap lersedia secara berkelanjutan.

1.2, Permausalahan
- Bagaimana penggunaan energi untuk berbagai tahapan dalam proses-proses
produksi dapat terjadi penghematan sehingga biaya yang dikeluarkan untuk
pemakaian energi tersebut dapat ditekan
- Schagaian besar pemilik industri tidak terlaly memperhatikan secara pasti
berapa cnergt vang digunakan | schingga pemakaian untuk energi tersebut
tidak diketahui secara jelas apakah efTisiensi penggunaan energinya sudah

optimum.




1.3. Tujuan
Tujuan dari penyusunan ini adalah penghemalan penggunaan energ hsirik dan
penghematan biaya. Penghematan itu untuk beban pemanas, lampu, motor listrik

dalam 1 han dan | bulan serta total dalam 1 tahun,

1.4. Batasan Masalah
Dalam propsal sknipst 1 perlu adanya batasan-batasan dalam pembahasannya
agar nantinya lebih terarah. Adapun batasan-batasan tersebul adalah :

- Dalam upaya mencrapkan konservasi energi yang akan diaphkasikan pada
industri guna memperbaki sistem yang ada serta memimmalkan biaya
operasional dan anggaran tanpa mengurangi pemakaian energi listnk.

- Pada perhitungan penggunaan energl listrik baik itu permtungan motor listrik.
instalasi penerangan dan  pemanas dibatasi hanya pada  kemungkinan
penghematan yang bisa dilakukan.

- Tidak dihitung secara rinci besarnya investasi pembanguan awal berdirinya
industri dan hanya menghitung yang berkaitan dengan konservasi cocrgi listrik
pada industr tersebut.

- Tidak membahas mengenai faktor daya (cos ¢ ) dan pemasangan kapasitor.

1.5. Konstribusi Penelitian
Dengan adanva  konservasi energi hstnk  ini diharapkan dapat  terjadi
penghematan batk it penghematan penggunaan dan juga biaya selain itu jupa dapat

merekomendasikan kepada industri kaca tersebut dalam upava menghitung dan




merencanakan penggunaan beban energt hstrik untuk upaya menckan biaya operasional
dan anpgaran untuk konsumsi encrgl listrik agar sesuai dengan pemakaiannya, Batk itu
dalam hal penzgunaan motor-motor listrik, sistemn pomanas listrik, serta sistem
pencrangan yang ada industn tersebul. Adanya konservasi ini di harapkan pula tidak
mengurangl  pengunaan  energi  yang memang  benar-benar diperlukan  untuk

melaksanakan suatu kegatan atau pekerjaan.

1.6. Metodologi

Metodologi yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi mi kelak adaiah
meliputi studi literatur, pengumpulan data dan pengukuran yang dilakukan pada industri
tersebut yang ada hubungan dengan permasalahan vang akan dibahas nantinya dan

selanjutnya dilakukan perhitungan-perhitungan serta anahsanya,

1.7. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam urutan sebagai berikut

a. BABIPENDANULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, permasalahan, batasan
masalah, metodologi, dan konstribusi penelitian serta sistematika pembahasan.

b. BAB 11 LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang pengertian konservasi energi, sistem tanf listnk, teon
sistem penerangan dan instalasi tenaga listrik.

c. BAB I PENGGUNAAN ENERGI LISTRIK PADA INDUSTRI KACA

PT. ASANTMAS




Data dan Pengukuran

Menjelaskan tentang tinjauan umum vang berisi tentang data-data vang telah

didapat mengenai konsumsi energi histnk pada industni kaca tersebut

. BAB IV KONSERVASI ENERGI LISTRIK PADA INDUSTRI KACA PT.
ASAHIMAS

Berisi penpolahan data-data vang lelah dikumpulkan, serta kemudian

ditampilkan dalam bentuk tabel, sclanjutnya dibuat analisa penggunaan energi

dan usulan rekomendasi konservasi energi yang bisa dilakukan,

BAB V KESIMPULAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran




BAR
LANDASAN TEOR!

1.1 Sumber Enerci Balam Indasiri
Fnerei vang digunakan pada suatu bangunan. Khususnva bangunan mdustri

kaca pada umumya berasal dan :
. Sumber energ non listrik
2. Sumber energ listnk

2.i.1  Sumber Energi Non Listrik

ks
Sumber energi non hstrik 1 adalah sumber energ vang bukan hstnk vang

terchn dart :

|, Sumber Linergi Matahari
Penggunaan energt matahari pada bangunan sciing untuk penerangai

CiLELEN i,

walaupun poiensinya masih banyak yang bisa dimanfaatkan,
Pelyang — peluang penggunaan energn matahart pada bangunan masih

Larona dapat dicunakan scbagai penerangan. Juga dapat digunakan

terbuka Lkaorena
pengeerak kendaraan bermotor,
2. Sumber Hnergi Bahan Bakar Gas (BBG)

TN aadagg
s

Jenis energi ini sering digunakan dulas bangunan adalab gis
dipergunakan di dalam bangunanan

cawt Rigcareg oo mne ame hesssonls
i) B ._..-..,.,._..,.,..:il cuﬁ Ll 8 e

asak dan water featen,

clondle, LRl

bangunan hotel untuk keperluan in
maka jenis sumber energi ini lehih fingin

Rila ditiniau dart seot cfisicnsinya, |

sumber enermi bahan bakar mmyak. oleh wuena iiu dewasa L ielal

dar
Mlakakan sy ysehe esiph mengeant caergl baban bakar minyak dengan gas




3. Sumnct Energ) Bahan Sakar Minyak ( BBM)}

Hahan bakar sering digunakan adaiah minyak solar dan bensin. Fada
bangunan - bangunan, penggunaun BEM biasanya utituk pembangkit hsmik
(generator), pembangkil uap (steam boiler, iefr ketel) yang sering terdupal pada
bangunan industm

Bila dilihat. kenservasi bahan bakar minyak masih terbalas pada energs

untuk menggunakan sumber energi jenis ini, perlu diperimbangkan Jebih jauh
dan disamping #u pemerintah telah mengambil kebijaksanaan untuk

mengurangi penggunaan bakan bakar siinvak dalam negerl,

2.2 Samber Energi Listrik
Pada umumnya energi listrik disupla cleh PLN dan gencralor {yang sermg
digunakan schagai cadangan). Penggunaan energl hstrik di dalam bangunan
terutama dimungkinkan karcna sifainya vang mudah divbab menjadi bentuk
cricrgl lain, scport ponerangan, termal dan Kinctik (gerak). Hal ini menyebabkan
sumber energl ini merupakan sumber energi viame di dadaim bunguear yang dapad
dengan wdah ikonversihan menjadi poscrangan ruangan dan penurunan sub

(menggunakan perlatan AC), kemudian berpindah dan satu lanta: ko TAnial yanw

tain (nionggunian lift dan ekskalator) dan sebagainya.

Yang perlu mendapal perhatian dalam ponggunaan sember ancrg istuk o
ads!uh peneaturan & dalam bangunan industri. Diantara sumber - sumber energt

tersebut diatas, sumber cnergi listrik menempati porsi paling besar pada industs




Miaupin Davgunan — DANZUNAn porkantoran, Locrgs fstrik terutama  unuk

pencrangan, motor-motor IS, sistem DEiianas, Peraiatan kAnLor Gan iam — iau

2.1.3. dumber Fnerg Gas Alami

Gas alam adaiah juga merupakan kualitas energi piiiban selain cnerg
Tistriic K ualitas energ disini dapat dinilai dari dua s1si, yaitu efisiensi pembakaran
dan emisi gas. 1fisiensi pembakaran dan gas alam adalah lebih tinggm daripada

an bakar minyak, dan emisi gas dari pembakaran gas alam adalah jauh lcbih
rendah daripada bahan bakar minyak, karena NOx, SOx, dan COx berada jauh di
bawah standar emis.

Data beberapa tahun (crakhir memperlihathan bahwa ckspor LNG
miciingkat hampir dua kali lipat, scdanghan penggunaan gas alam untuk industn
domestik meningkal sehesar hanva 50 % dun untuk pembanghil Hstih meninghai
sehesar 93 %, Fakis membuktikan bahwa kapasitas suplai untuk penggunaan
domestik masih besar bila dikaitkan dengan jumlah sigiilikan deg subcidaya
£as.

Mistribusi gas alam dan sumber kepads hoaswindin viasiiiys dhaklngi
fewal jalur pipa karcna ini wenghasithen kontinuitas suplal kepada konsumen
Untuk mendukung keamanan suplai, PGN menjalankan heharane nrateker mng

sert: sistom comting. Sistem cuating adalah salah salu proteksi pipa baja dan




7.2, Kebijaksanaan Strategis Energi Listrik dan Teaaga Listrik'"

Pada dasarmya pembangunan energl dan Tenag 11sik mempunyas sasaran
umuk menjamin tercapainya kemandirian di tidang energl dan fenaga listrik,
dengan wiuan kebijaksanaan suutegis sebagal bertkui .

e Menjamin penyediaan cnergl bagi keperluan dalam negeri sesuatl dengan
kebutuhan dan harga yang lepal.

s Mengupayakan pengadaan encrgi listrk untuk ekspor dengan harga yang
pahing menguntungkan, dalam janpka wakiu vang panjang sebagai
penghasil devisa,

e Meningkatkan penghematan penggunan bahan bokor manyak ({BBEM)
teruiama untuk kebutuhan yang tidak dapat diganti dengan bemtuk onergi
lainnya, seperti untuk transportas,

e Mongeantikan sejaul mungkin pemmakaian sumber — sumber energl yang
tidak terbarukan.

s Meningkatkan pelestarian  lingkungan dungen mengutamakan | G3aha
peningkutan pemanfaatan dan kelestarian suber daya yang ierbarukan |
usaha efisiensi sumber daya tak terbarukaug schama inasa Wansisl menwu
citimasi  pemanfaatan sumber daya tak terbarukan [ menyesuatkan
penggunsan energl dengan sumber — sumber daya tersedia | mengurang
dampak negatil dan meningkatkan dampak posisitf terhadap lingkungan
dalam pengadaan dan penaifaata: 5o

s  Meninekathan ketahanan naciona! dengan mengurangi ketergantungan pada

pemanfaatan cncrel dari luar negen




2.3. Konservasi'™

Konservasi energi adalah pengunaan encrgi vang rasional sedemikian rupa
schingea sumber daya yung lersedia dalam memenuhi kebutthan ekonomi dan
dapal menjamin ketersediaan energi yang cukup dan yang tepat bagi kebutuhan
atau penggumaan energi sccara cfisien. Kehijaksanaan penggunaan energi
bertujuan memelihara kelestarian sumber daya yangz ada melalul penpgunaan
sumber dava sccara bijaksana bagi torcapainya kescimbangan antara
pembangunan, pemerataan dan pengembangan lingkungan  hidup.  Upaya
konservasi energi diarahkan umuk meningkatkan pembangunan yang merata dan
berkelanjutan, Dalam hubungan dengan it akan dikembangkan penggunaan
teknologi produksi dan penggunaan energi yang lebih cfisicn dan sem teknis,

ekonomis dan kesehatan lingkungan.
Hal ini dapat dimplikasikan sebagai berikut:

I. Konservasi energi dengan jalan memperoleh keluaran yang masih besar
dari masukan energl yang sama atau konsumsi energi yang lebih keeil

untuk ukuran keluaran yang sama.

2. Penyesuaian pada ketersediaan sumber daya yang dapat menjurus kepada

substansial sumber daya tertentu.

3. Redistribusi sumber energi

4. Peralihan bertahap kegiatan chonomi
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2.3.1 Industri

Pada umuwmnya dapat dikatakan bahwa seklor industri merupakan
konsumen energi vang sangat besar, Di negara-nepara maju sektor industri
memakai kurang lebih 30 % dari seluruh keperluan energi primer.

Dalam kaitannya dengan energi. jenis-jenis industni dapat dibagi dalam 2
macam, yaitu industri vang padat energi atau yang mengunakan besar dan industri
vang tidak padat encrgi atau yang energi kecil. Industni yang padat energi
misalnya pabrik besi dan baja, pabrik kaca, pabrik semen, pabrik pulp dan kertas,
dan peleburan alumunium. Pada jenis industri lainnya yang lidak padat energl

pemakaian ¢ncrgl hanya merupakan bagian kecil dari biaya.

2.3.2 Pengangkutan

Karcna sektor pengangkulan sangat tergantung pada minyak sebagai bahan
bakar, tidak mengherankan bahwa kegiatan bidang ekonomi itu merupakan seklor
pemakai minyak vang juga besar.

Kelompok-kelompok pemakai bahan bakar minyak terbesar urutan :
muobil, kapal terbang, kapal laut. kendaraan besar seperti dan bis, dan juga kereta
api. Langkah-langkah konscrvasi yang dapat  dilakukan dalam  bidang
pengangkutan terutama yang menyangkut mobil akan dapat banyak memberikan
penghematan bahan bakar ialah pertama mewajibkan pabrik mobil untuk
membuat mobil dengan mesin besar dengan  batas-batas terteniu.  Langkah
konservasi lainnya dapal berupa pembatasan kecepatan, peningkatan pajak untuk

bahan bakar, peningkatan pajak untuk mobil besar, serfa juga peningkatan pajak




untuk peralatan yang dipakai dalam mobil yang akan memperbesar pemakaian

cnergi.

2.3.3 Bangunan Besar

Bangunan hesar seperti kantor, hotcl, kompleks pertokoan, dan terminal
lapangan (erbang  memberikan  banyak kemungkinan penghematan energi.
Pengaturan pcmakaian penerangan listrik yang baik akan membantu mengurangi
pemborosan energi listrik. Lampu listeik dipasang hanya pada saal dipakai dan
diruangan yang tidak dipakai lampu dimatikan. Bola atau tabung lampu secara
teratur dibersibkan schingga dengan daya yang sama diperoleh cahaya yang

sebanyak-banyaknya.

2.3.4 Rumah Tangga

Konsums! energi rumah langga di Indonesia pada umumnya akan
merapakan pemakaian cnergi listrik, gas. minyak lanah, dan kayu hakar, Bidang-
bidang pemakaian umum meliputi keperluan memasak, penerangan, dan beberapa
keperluan rumah tangga lain.

Pemakaian encrei listrik rumah tangga di Indonesia adalah terutama untuk
pengzunaan, alal setrika, alat elekironika. kipas angin dan lemari es. Rumah-
rumah vang lebih mewah juga akan memerlukan energi listrik untuk pendingin

ruAn L.




2.4. Tarif Listrik "

Pemakaian lisinik tidak tctap. Kalau sudah larut malam, pemakaiannya
sedikit sekali, sebaliknya selama jam — jam tertentu pemakainnya sangal banyak.
Jam - jam “sibuk™ ini disebut Waktu DBeban Puncak (WBP') scdangkan untuk
wakiu hiasa disehut [ewat Waktu Beban Puncak {LWBEP).

[h Indonesia beban puncaknya terjadi kira — kira antara jam [8.00 — jam
20.00. ini discbabkan karcna di negara Kita tenaga listrik sebagian besar masih
digunakan untuk pencrangan. Tapi pada industri kaca waktu beban puncak (erjadi
mulai pukul 17.30 — 21.30. Pada indusiri kaca ini terdapat pencatat meter khusus
pada saal beban puncak.

Reban yang berubah-ubah ini tidak menguntungkan bagi perusahan listrik,
Kalau pemakaian listriknya sedikil, generator-generatornya harus bekerja dengan
beban renduh, schingga tidak efisien. Sebaliknya selama waktu beban puncak
bebanya meningkat sckali, kadang-kadang sampai melebihi batas kemampuan

generdlor-peneratormnya.

2.4.1. Tarif PLN
Pengeolongan taril PLN dapat dilihat dalam label 2-1. Tabel ini juga
memuat golongan tarif dan biaya beban yang harus dibayar olch konsumen.
1'nbel memuat tarif dasamya vang terdiri atas tiga komponen, vailu -
« DBea Beban : bea ini setiap bulannya tetap dan ditentukan berdasarkan
Jumlah KV A yvang disediakan olch PLN
« DBea Pemakaian : bea ini tergantung pada jumiah kWh yang digunakan

oleh konsumen




«  Tumbahan Biava (1B} biava im juga dileniukan berdasatkan jumiah

kWh yang digunakan oleh konsumen

Seiain 1iu masih ada tambahan untuk braya penerangan jaian umum dan juga
faktor pembanding antara WBP dengan LWBP (k) = Biava i juga dihitung
berdasarkan jumlah kWh yang digunakan oleh konsumen, Besarnya ditetapkan
oleh pemerintah daerah selempat.

‘'abel dibawah ini memuat golongan tarif, batas daya dan biaya beban untuk

segala golongan pemakai belum termasuk biaya penerangan jalan umum.

Tabel 2-1
TARIF (PASAR LISTRIK (TDH1.) 2003

N GOLONGAN BATAS Biav A BRUARN BiAY A
4]
TAKIF DAY A (D AINVEMTT] AT DERIAWATAN
THi. wakiih we e CTETTTR AT ATRAN BGRIAL
1] S=ETR J00YA = l Abunicuen ¢ butan g 4 800
Bilok-t U sfd 30 KW = |#3
2 2'TR 450 YA 10,000 Blok-TT - digtas 30-60 k'Wh = 265
Blok-11 - diatas 57 KWh =363
Biok-l  0s/d 20 kWh =200
4 S=TITR MY A 15 01K Blok-11 - diagas it nitianiy, =20%
- Blak-T1 : diatas 60 kW =360
Blok-1 | 0 s0d 26 83 =250
4 S-20TR LAY A 25 000 EBlok-1l : dhatas 20-60kwh =335
B Blak-111 ; di_ﬂt:is 60 LWh B
Blak-l : 0420 kwh =250
5 S-2TR 2200 27000 Blak-TT : diatas 20-60 LWh = 370
. i Blok-11 - digtas 61 LWWh =420
. - : Blok-1 : G sd & jam nyala = 38()
e ;
2 S-2/TR QS 3200 30500 Blok-I1  diutas 60 jam ~yats
.0 200 kA _
benhmnya =28
] 3 ; Olok WY = Ka Pxdas
7 -3 hisias 200 KV A 20 SR .
S-3ITR M ' Blos LWBE -~ P x 325
THY pntuhk keperiaan RIMIAIETAMGL A
Bk ;o 4538 50 KW = foi
B R-I/TR sl 450 VA 17 ik Blak-11 ; diatas 30-00 nWh — 36l
Blok-011 | diatas 60 KWh - 495
9 R-I/TR . G0VA 20.000 | Blok-l - Usd20kWh =275
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] Hiok-Il | didias 2i-00 EWh = 44
[Fiok=TIT  distes & LWH = 445
i Biok-i s 20 kwi — %5
[o RB-I/TR PAMIVA 30,160 Blak-1T : duatas 2050 BWh =445
Blok-181 dintas 60 LW —4u8
| Blok-l s 20 kWh 390
11 R-I TR TROGVA 200 Blok-11 - deapgs 20-00 Ewh =445
Blok-L1t : diatas 60 KWh 495 |
12 B-2/ TR Diatas 2 200 VA :
7] i =
sd 6,600 VA Fti G s l?ﬂ
I3 R-3ITR Dhatas & 600V A 14 26 G2
TDi. untuk keperiuan EinAis
s Blok-1 - Usid 34 kWD 234
= . ¢ b T B
14 B1-/1R sd 450 VA 23.500 Blohi diatas 30kWE 420
i ; Bleb-1  Osid ibe 25 G2l
- Bk HARYA S Blok-T  diatas 108 kWh =485
Tink 1 - Dl 146 kW = N
2 ; 3
e BLE s B | Blok-11 - diatas 146 0w =473 |
= " Blok-t O afd 26 KWh =80
5 T — "
& BLITR AN RN Bloktt - diatas 264 LWk - $1%
L, Blok-t 0 xs'd 100 jam nyala =320
18 B2-TR Bigtas 2,200 Vb 30,000 Blok-11 ' diatas 100 jam nyala
2. 200 kYA i
l B Berlk:::u#'._";‘. ) 445
. . Rl WET Ky 452
3a Rlan 200 WA 28 ; )
19 B3-TR 1 atan 200 8400 Blok LWED _ 457
TDL uetek depeiiuan INBTSTHRE
X . Blok-i - ts'd 3 kWEL — 1G4
20 -1 4. 450V Qi
R 2 et Blok.Il - dialas 30 kwh =395
3 Blok-T - O&d 72 LW e |
=17 LU ¢ 5 s
2l I-ITR L 1260 Blok-11 ; diatas 72 kWh — 405
- h i3
Alok-t - fed e 6WH = 450
ivs -1/ER IR H1. 800 : : :
- Suva - Blok-11 : diatas 104 kWh =460
A R AN i Blok=i ; 0sid 196 2Wih = 455
- i LAV VA ity Blok-TT - diatas 196 kWl 460
; Blok-] © 0 sid 80 jpen meals — 435
Matan 2200 N & ; = 2
24 -I/TR B i k:t‘_:d" 32,200 Blok-I1 . diatas 27 j2m nyala
o Berikutiva : A6
: i [Hatas |14 kVA " Blok WEF B4
b 2R : 325
? A sl 200 KVA 20 Blok Lwip = 140
0 5'd 350 jare myaEls,
Eluk WBEP L
20 -3 TR 13 aias 200 kVA 20 500 Diatas 330 jam
Blok WEP = 430
Blok LwBe 139
3 W
27 -4/ TR = I:}_;]{H:l VA 27000 434
& aras

{Sumber - Taof Dasar Listeik (TR0, PT. PLN (Perserc) Distzibust Jawa Timuar, Area Pelayanan

Malang)
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1.5 Eserg Usisk Penerangan

Besarnya energi yang digunakan untuk peneranaan d datam suats bangunan
dapat (nerupakan bagian yang cukup besar dan seluruh energi yang digunakan di
dalam bangunan tersebut. Oleh karena itu perlu diteliti schingga dapat diketahu
cara— carag yntuk penghematannya.

Untuk memberikan pencrangan pada suatu tempat dipetiukan cahaya, dan
untuk mendapatkan cahava diperlukan enerpi Makin tinggi tingkat penerangan
vang dikehendaki, makin banyak cahava yang diperiukan, demikan energi yang
digunakan,

1. Sistem pencahavaan 4]

Sistem pencahavaan dapat dikelompokkan menjadi

a, Sistem pencahayaan merata.
Sistern ini memberikan tingkat pencahayvaan vang merata diseluruh
ruangan, digunakan jika tugas visual yang dilakukan diseluruh tempat
dalam ruangan memerlukan tingkal pencahayaan yang sama.

b. Sistem pencahayaan sctcmpat
Sistem 1 memberikan tingkat pencahavaan pada hidang kerja vang
tidak merata. Ditempat vang diperlukan untuk melakukan tugas visual
yang memerlukan tingkal pencahayaan yang tinggi, dibenkan cahaya
vang lebih banyak dibandingkan dengan sekitarnya. Hal i diperoleh
dengan mengkonscnirasikan penempatan armatur pada langit-langit
diatas tempat tersebut.

c. Sistem pencahavaan gabungan

16




cistom pencafvasn gabungan ddapaikan dengan mCnamnain SisCm
pencanavaan selempat pacda sisicm pencahayaan merata. Gengn armatur
vang dipasang didekat tugas visual.
Sistern pencahayaan pabungan dianjurikan digunakan untuk -
I} Tueas visual vang memerlukan tingkat pencahayaan yang tinggl
2) Memperlihatkan bentuk dan ekstur yang memeriukan cahaya datang
dan arah lertentu
3) Pencahavaan merata terhalang, schingga tidak dapat sampai pada
tempat yang lerhalang tersebul
4) ‘T'ingkat pencahavaan vang lebih tingg diperlukan untuk orang tua
atan yang kemampuan penglihatannya berkurang
2. lingkat Pencahayaan Rata-Rata ( Epjpn )
Tingkat pencahayaan pada swatu tuangan pada umumya didefinisikan
sebagai tingkat pencahavaan rata-rata pada bidang kerja. Yang dimaksud
dengan hidang kejra adalah bidang horisontal yang terletak 0.8 meter diatas

lantal pada scluruh ruangan. Tingkal pencahayaan rata-raia Enyo, {1ux), dapat

dihitung dengan persamaan'™ :

g ke

. 4
Dimana :
Fuw  — fluks luminasi total dari semua lampu vang mencrangi bidang kenja
(lumen)

A — Juas bidang kerja (m”)
K = koefisien pengpunaan
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b — koelisich depresiast
3 Faktor Ruangan (ki
faktor ruangan memperhitungkan bentuk ruangan vang menyatakan

perbandingan antara ukuran-ukuran utama suatu ruangan

k=2t
M p+i)

dimana :

P = panjang ruangan (m)

| = lebar ruangan (m)

h = tinggn sumber cahaya diatas bidang kegja  (m)
4, Koelisten Penggunaan (k)

Sebagian dari cahaya vang dipancarkan oleh lampu serap oleh armatur,
sebagian dipancarkan kearah atas dan sebagian lagl dipancarkan ke arah
bawah. Faktor penggunaan didefinisikan schagar perbandingan antara fuks
luminus yang sampai dibidang kerja terhadap keluaran cahava yang
dipancarkan oleh lampu
Besarnya koelisien pengeunaan dipengaruhi oleh faktor
1) distribusi intensitas cahava dart armatur
2) perbandingan antara keluaran cahaya dari armatur dengan keluaran cahaya

dan lampu didalam armatur
3) rellekiasi cahaya dan langit-langit, dinding dan lantai
4} pemasangan ammatur apakah menempel atau digantung pada langit-langit

5) dimensi ruangan




Hosarnya koetision penggunaan untuk sebuah armatur diberikan dalam bentuk
tabel 2-2
Koetisien Depresiast (penvusutan) (ky)

Koefisien depresiasi atau seting disebut juga koefisien rugi-rug cahaya
atau koefisien pemeliharaan. didefimsikan schagal perbandingan antara
lingkat pencahayaan sctelah jangka wakiu tertentu dan mstalast pencahayaan
digunakan terhadap tingkat pencahavaan pada wakiu instalasi baru
Besamya koefisicn depresiasi dipengaruhi oleh
i) kebersihan dan lampu dan armatur
2} kebersihan dan permukaan-permukaan rugngan
3) penurunan keluaran cahava lampu selama waktu penggunaan
4) penutunan keluaran cahaya lampu karena penurunan tegangan hstnk
Besarnya kolisien depresiasi biasanya ditentukan berdasarkan estimasi. Untuk
ruangan dan ammatur dengan pemeliharaan yvang baik pada umumnya koefisien
depresiasi diambil sebesar 0.8
Jumlah Armatur
Untuk menghitung jumiah armatur, terlebih dahulu fluks luminas: total vang
dipelukan untuk mendapatkan tingkat pencahayaan yang direncanakan,
dengan menggunakan persamaant
hxd

£ xk,

"

Titotal —

Kemudian jumlah armatur dihitung dengan persamaan 1%

Frd

Darmeaiursn Ltk

n=

Y




TABEL 2-2

FAKTOR KEGUNAAN

Tingkat ¥ umingire Langit-Lancit Reflegtance ¢

Langlt- | g ! 08 | 08 | 05 05 ! 08 08|03 05 03

Iangit | | | | | .

Dinding | 28 05 [ 03 1065 (02 68 [ 03|05 0302

Lantai | 03 [03 703 0303 0 [0l]0l]oll 0.1

Faktor

ruangan | Faktor utilisasi ruangan dalam %

. 06 73 1 46 | 37 | 44 [ 36 | 66 | 36 | 42 | 35 | 35
o8| 82 | 57 [ 47 | 5 EAEEE TR
1.0l 91 ' B6 56 B2 54 8u 53 59 52 51

[ 125 68 75 | 65 1 70 |62 | 85 61 | 66 | 60 | 59
15/ 103 8 | 73 | 76 [ 69 | 8 |67 | 72 | 66 | 63
20) 109 91 | 82 | 84 | 79 T o4 [ 75 [ 73| 72
25| 114 | 98 ERIERE (97 |81 &[T
30| 117 | 103 'I 9 [ 95 [ 90 | 99 | 86 87 | 83 | &
40| 120 [ 109 103 | 100 | 95 [ 101 [ 91 91 | 88 [ 86
50| 22 113 [107 [ 105 98 | 103 | 93 93 | 91 | &9

(Sumber - Ancnim, Prinsip Design Penerangan, wwsw lightatwork comdsee the 1na new light)
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TABLEL Z-3

TINGKAT PENCAHAYAAN MINIMURM

| i Vinokat
g E VwiEsi nusnEan Pencabzion Medcranean
L {Tox)
A ) Fum_g-h !:_g;"
| | Teras i)
T Poans fima 120 - 258
3| Rpgne makan 20— 2510 |
4 | Rugne kerpa [ 20}~ A0
5 | Kamar nidur 120~ 250
o | Kamar mandi 250
7 | Dapus 250
B § Gam Gl
5] Perkantoran
1 § Ruang direktur 150
2 | Kuang kerja 350
: e _— Gunakan armatur berkisi wntuk
¥ 1 Rghg et g miencegal silau akibal pantulan layar |
| 4| R apat Bl
Liunakan pencahayaan selompal pada
5 | Ruang gambar 750 i gaminr Y EEp
& | Gudany san E5A0 ]
7| Ruosrg aisip akiil 200
i ienrhaen Pendidiiein
1L Boane kalas N 220
2 | Porpustakans 300G R
3 | Laberatorum 00 . ——]
4 | Raang gpambar T Gupﬂ@ﬂ p?ncalla}'aun SeiEmpat petls
| e geintyar
51 Kanlin 20
[}] Hatel dan Hestoran
Fencahavaan pada hidang vertikal
1 | 1obby, kondor ing sangal penting notak mencipralkan
suasarvkesan ruang yang batk
- Sistem pencahavaar haras di rancane
2 | Ballroom/mang sidany 20H) uimik menciprakan suasang yang
sstal
3 | Ruang makan 250 ]
4 | Cafetaria - e —
; . Diperlukan lampu lambaban pada
5 | Kamar ridur i s largian Lempat tidur
| Dapar o0
E Ramah Sadut / Bala
' FPengohati
i | Ruamg rawat insp 230 - B )
Ruang operasi ruang > Gunakan pencahayaan sciempart pada
2z ? 300 "
bersalin _ tempat vans diserlukan -
3 | Laboratorim 500
4 Ruan% _ rekrenst dan 350
rehabilias :
F Porinia: Hhzemne ’




Tinekat aercahavasn il kans
Ir't.““’f:-"".l'!a et lenan S dinerihi pada Taneai, inok heherans,
i U[:_':-‘Ch‘. Duruhu-ffn L2sar i 1.~|.ﬂ-:iuk t'lltjgkai puncahayaﬂn oads
{misabnya mobil) bidang vertikal juaga Dllﬁﬂﬁl']!_f
2 1 Toko ke dan makanan 250
1 | oko buku dan alat 2061
| wiliigambar 2
4 | Toko perhaasan, arfoji S0
5 Toko barang kulit dan S0
. sepalu
& | Toko pakafan 500 =
7} Pasar Swatiyan 500 Pencahayvaan pads bidang velikal
pada rak bararg
Toke abal hsirik TV,
R 1 Radinitape, mesin cucL 2500
dan lain-lain
(3 Industri { Uiman
|| Ruang parkic 50
2 | Gudang 100
3 | Peketjaan kasar LG - 200 -
1| Pekerjaan halus 20W0 ~ S04
5 | Pekotjaas amal lalus SOH) - 1000
& | Permeriksaan warna 750
Il Rumah Thadah
ntuk fempat-tempat yang
- , membrulalkan lempat pencahavaan
1 | Mewid 200 yanz lebih tingg giL:naLan -
penzahayaan seteimnpal
2 | Gereia 200 Tdem
3 | Vikara 200 Tdem

{Sumber : SN1 03-A3T75-2001, Tata cara porancanzan sistem pencahavaan buatan pada bangunsn

gedung)

2.6. Macam-Macam Motor Listrik

2.6.1 Motor Induksi

Motor induksi merupakan motor arus bolak — balitk {AC) vang paling luas

digunakan. Penamaannya berasal dan kenyataan bahwa arus motor ini bukan

diperoleh dari sumber tertentu, tetapt merupakan arus terinduksi sebagar akibat

adanya perbedasn relatil antara putaran rotor dengan medan magnel putar

(rotating magnetic field) yang dihasilkan oleh arus stator.

K onstruks motor induksi terdiri dan |

1. Stator, bagian motor yang diam




2, Rotor, bagian molor yang berputar
&, Uelah ndara, adaiah ruangan antara stator dan rotor
Pnnsip Kerja motor Indukst
Secara umum, motor listrik berfungs: untuk mengubah energl lisirik
menjadi energl mekanik vang berupa tenaga putar. Prinsip kema motor induksi
berdasarkan induks1 clekiro magnetis, vakmi behtan‘kumparan stator diber
sumber teganpan bolak-balik tiga fase maka arus akan mengalir pada kumparan
tersebul, menimbulkan medan putar {garis-garis fluks) yang berputar dengan
kecepatan sinkron dan akan mengikuti persamasn !

120 f

54

N

FFn

dengan -
M. — Kecepatan putar dan medan putar
i — Frekuenst arus dan tepanpgan stator
p = Banyaknya kutub
Gang-paris gaya Huks dan stator tersebut vang berputar akan memotong
penghantar-penghantar  rotor sehingga pada  penghantar-penghantar  tersebul
timbul GGL (Gaya Gerak Listrik) atau tegangan induksi.

Untuk Efisiensi motor didapatkan persamaaan

i]
n= —xl00%
F

dimana ¢
P, = Daya keluar

P, = Daya masuk




2.6.2. Motor DC"!

Motor arus scarah pada zaman dahulu sebelum dikenal motor arus bolak
balik. banvak dipunakan untuk menghasilkan tenaga mekanik berupa kecepatan
atau perputaran, baik untuk mesin — mesin produksi di pabrik dan dv industn
maupun untuk traks:, tram listrik dan sebagaimya. Untuk traksi, tram listrik sampai
sekarang masih hanyak mcempergunakan motor arus searah, demikian pula untuk
start awal dari mobil, dan rangkaian peralatan elektronik.

Berdasarkan karakteristiknya, maka motor arus scarah ini mempunyal
daerah pengaturan putaran yang luas dibandingkan dengan motor arus bolak —
halik. schinpgea sampai sekarang masih banyak diperpunakan pada pabnk dan
industri scperti pabrik kertas, tekstil, dan pabrik  pabrik yang mesin produksinya
memerlukan pengaturan perputaran yang huas.

Prinsip Kerja Motor Arus Searah

Pringip kerja motor arus searah berdasarkan pada penghantar yang
memhbawa arus ditempatkan dalam suatu medan magnet maka penghantar tersebut
akan mengalami gaya.

(Gava memmbulkan torst vang akan menghasilkan rotasi mekanik, sehingga
metor akan berputar. Jadi motor arus searah ini menerima sumber arus scarah dari
jala — jala kemudian dirubah menjadi energn mekamk berupa perputaran, yvang
nantinya dipakai oleh peralatan lain

Ringkasnya prinsip kerja dart motor membutuhkan

. Adanya gans — ganis medan magnet (fluks ). antara kutub yang berada

di stator.




-

.

3

Penchaniar vang dialiri arus ditemnpatkan pada jangkar vang berada
dalam medan magnet tach

Pada pengahantar timbul gava vang menghasilkan torsi




BAR I
HFNGUUNAAN ENERGI LISTRIK PADA
INDUSTRI KACA DI PT. ASAHIMAS

3.1. Kebutuhan Umum

Kaca merupakan salzh satu komponen yang digunakan dalam banvak industri
yang ada di Indoncsia dan juga dipunakan untuk kendaraan beroda empat. PT.
Asahimas salah sato perusahaan yang memproduks: kaca terbesar di Indonesia baik it
dalamm bentuk lembaran atau vang sudah jadi serta dalam bentuk lainnya. Pada PT.
Asahimas terdapat dua tempat produks: yang diberi nama Float A-1 dan Float A-2
Proses pembuatan kaca menggunakan bahan baku utama berupa silica sand, dolomite,
dan soda ash sclain bahan baku utama juga menggunakan babhan baku lainnya seperti
lerdapat pada tabel

TABEL 3-1
KOMPOSI BAHAN BAKU KACA

| No BAHAN BARL WON Firniss
b | Siliva Sund I 39,00 4o |
2 | Dolomite 19.00 %
3 |SodaAsh _ — 1800%
4 | Sedium Sulfat 100 %
5 | Alumunium Hydroxide 1,80 %
6 | Calwnlc 1,00 %4
| 7| fron Oxade _ ) 0.20 %4
| & | Cobalt Oxide 0.20 %%
G | Nickel Oxide (.20 %
10 | Chrome Oxide _ 0.20%
11 | Sodium Selenitc (.20 %
12 | Titamum Oxide 0.20 %
13 | Cokes B 0.20 %
14 | Cullet 0.20 %

{Sumber : Diata PT. Asalimas Hlat Cass Thij




Meherapa bahan baku tersemm dipasok dan daiam dan fuar negert seperii:
e Liari dalam negert

- Siiica Sand dan tselitung dan Tuban

- belospar dan Bliar

- Dolomite dan [uban
¢ [ari luar negen

- Soda Ash (Na2Co3) dart Amenka Senkat

- Natnum Sultale (Na2Sod) dari Jepang

- Al-Hydroxide | Al ((OH) 3] dan Jepang

- Co.Oxide, NiOxide, Fe-Oxide, Cr203, Naz2beU3, TiO2, dan  (Inggns,

Hongkong, dan lepang)

- Calumiie dan Inggns dan Jepang
Reberapa produk dar PT. Asahimas dipasarkan & dalan aogon dan jupa dicnapu
reluai GEECh wiwdiia negara sopdang. raalai negeri biasaya pruduksi 1l Asanimas
digunagan schapai kaca lembaran vang digouung-goduwig poiusanaan sl juiga iuiiien
langpa, Ll Jsopang digunakan untuk keperluan olomotive Seporti digunakan pada

e Amrnnmn bng-.- ()
PO R FlGLEL,

3.2, Jemis Laergi Yang Digunakan
Di PT Asahimas mengpunakan beberapa jenis encrei yaitul” :
I. Energt Listrk
Untuk enerpg listrik biasanya digunakan peralatan-peralatan prodiks:, poraiaan
kantor, penerangan, dau lai-lau

2. Lnerg Gas (NG
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Utk enerzi pas digunakan uniuk keperiuan suplal ke bumer, boiler. ketel dan juga
lehr
3. Linerg Minyak
Untuk energi minyak baik itu munyak pelumas dan bahan bakar seperti solar
digunakan untuk port burner (furnace) dan juga digunakan untuk diesel, forkiip,
generator , dan lain-iain,
i*ada peralatan produksi ada 2 macam yaity
I. Peralatan yang tidak boleh mat menggunakan LIPS
2. Peralatan vang boleh mati yang disuplai dan diesel generator dan juga dan PLN
Untuk energ lisimk pada PT. Asahimas daya vang terhubung atau daya vang
kontrak dengan PLN sebagar penyedia tenaga listrik sebesar 8660 KVA, 20 KVA, 50
Hz dan termasuk Golongan Tarif Industn 1-3/TR. Selan ilu jupa terdapat terdapat
energd histnk cadangan berupa diesel generator sebanyak 6 buah dengan kapasitas

sebesar 1650 KVAL 3 Ky,

3.3. Daya Yang Terpasang

Untuk energi hstrik daya vang terpasang pada PT. Asahimas digunakan untuk
keperluan pemanas yang menggunakan energi listrik sebagai sumber davanya lebih dan
50 %4 dari daya listrik vang ada. Selain itu motor-motor lstrik yang menggunakan
kurang lebih 35 % dari dava yang terpasang dan juga masih ada untuk lampu, air

conditioner (AC), dan juga lain-lanya Ini dapat dilihat pada tabel 3-2.




TABEL 3-2
DAYA YANG TERPASANG

Nao Peralatan Total Beban (Kw) Yo
| Heather 3250 38.92
2 [ Motor (2 400 2 006 3637 |
3 | Lampu (+ 1020) 200 3,63 -
4 | Air Conditioners 45 a 0,81
5 | Other 15 027

' Total 5516 100 :

{Sumber : Data PT. Asahimas Flal Glass. Thik)

3.4 Pemakaian Energi

Lnergi listrik merupakan sumber energ vang paling utama bagt industri kaca

dalam kegatan produksinya. Tanpa adanya energi listrik industn kaca tidak dapat

beroperasi. Kebutuhan energi listrik pada PT. Asahimas cukup besar im dapat dilihat

dari data pemakaian beban selama tahun 2004 yang dilihat dan rekeming listrik bulanan

TABEL 3-3
KEBUTUNAN ENERGI LISTRIK SELAMA TAHUN 2004

No Bulan WBP (KWh) | LWBP (KWh) | Total (KWh)
1| Januari 49 285 334
| 2 | Februan 51 201 5341
3 | Maret 50 276 326
4 | Apnl 56 275 331
5 | Mei 49 281 330
6 | Jum 48 276 324
7 | Juli 45 287 332
& | Agusius 44 282 326
9 | September 47 279 326
10 | Oktober 47 288 335
| 11 | Nopember 46 279 325
11 | Desember 48 254 332

{Sumber : Data PT Asahimas Iflal Glass Thk}
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341 Pemianas Listrik
Untuk Pemanas hstrik terdapat 30 buah pemanas l1istnk dengan total daya 2.250

Kw. Dengan waktu kerja pemanas selama 24 jam maka energl yang digunakan selama 1
har sebesar

3.250 Kw x 24 jam — 78 000 Kwh
Dalam 1 bulan energi vang digunakan sebesar

78000 Kwh x 30 — 2,340,000 Kwh
Sesual Tarif Dasar Listik (TDL) 2003 untuk golongan tanf 1-3/TR sebesar Rp. 439.-
maka biaya vang harus dikelvarkan energi hsink dalam 1 han schesar

FR000 kwh x Bp, 439.-=Kp. 34.242 000 -
Dalam | bulan

2,340,000 Kwh x Rp. 439 - — Rp. 1.027 260 000 -

Selain itu pada industri juga sudah terdapat pemanas vang menggunakan gas
schagal pengeanti energi Listrik berjumlah 3 buah yang total dava sama dengan 550 Kw
manghabiskan gas sebesar 299 33 mmbtu. Tetap mengingal stok gas nasional yang
tidak menentu karena gas merupakan energn alam vang sewakiu-wakiu dapat habis.

(Mch karena itu pemanas listrik tetap dipasang sebagai cadangan.

3.4.2. Motor-Motor T.istrik

Motor-motor listrik vang digunakan pada mdustn mempunyal peranan yang
sangat penting bagi keperluan produksi Pada industri kaca mi motor-motor lisink
digunakan schbagai penggerak, pompa. dan juga lain-lom. Motor yang digunakan pada

industri kaca ini ada 2 macam yaitu motor induksi sekitar 85 % dan moter de sekitar 15
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“5 Adu kurong lebih 400 buah motor baik itn motor indukst dan juga motor dc dengan
daya vang terpasang 2006 Kw dan dengan wakiu kerja selama 24 jam
Untuk besarmva arus bermacam-macam mulal dar 0.6 A sid 1876 A begitu pula
denean tegangannya 220 V s/id 380 V dan juga putaranya (rpm} mulai dan 120 s/ 2940
Pada industri kaca PT. Asalimas mmi ada kurang lebih 50 % motor telah mengalami
pengaulungan lagi dan perbaikan vang dikarenakan usia motor yang sudah cukup lama,
berarti ada kurang lebih 200 motor dengan kapasitas 1003 Kw.
Untuk energi vang digunzkan selama | han sebesar
2006 Kw x 24 jam = 48 [44 Kwh
Dalam 1 bulan
48.144 Kwh x 30 — 1 444 320 Kwh
Sesuai tarif dasar histok (TDL) 2003 untuk golongan tarif [-3/TR sebhesar Rp, 439-
maka biaya yang harus dikeluarkan energi listrik dalam | hari sebesar
48 144 Kwh x Rp.439- Rp 21.135.216.-
Dalam | bulan
444 320 Kwh x Rp. 439,- = Rp, 634.056.480,-
Menmarut  referensi yang ada menyatakan bahwa motor yang lelah mengalami
penggulungan kembali mempunyai nilai efisiens: vang rendah.
Penghematan biava energi melalw penggatian motor lama dengan motor vang
efisien diberikan oleh rumus [ -
5=PLCT { 100/B — 100/A)
Dimana
S = penghematan tahunan  ( Rpitahun )

P = nilai Kw mator B {motor lama vang tidak efisien) (Kw)
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L — Lakiv boban

{ — binya Hsink rata-rata { Hpiiahun |
I = wakiu bekerna motor ( jJamuahuny)
A = ghsienst motor A {motor baru)

B = efisienst motor B (motor lama yang tidak efisien)

3.4.3 Lampu

Ada beberapa gedung vang ada pada PT. Asabmmas vartu - 4 Workshop. kantor
utama, beberapa gudang baik gudang barang dan gudang bahan baku, tempal parkir
mobil, pos satpam, dil, Jems lampu yvang digunakan bermacam — macam seperti lampu
pyar, lampu 1L, dan merkun. Lampu pijar dan lampu TL biasa digunakan untuk
diruang kantor baik kantor utama dan jupa kantor di workshop, sedangkan lampu
mercuri digunakan pruduksi, bengkel, dan lampu jalan.

Untuk jumlah lampu pijar berjumiah L 40 buah (rata —rata 40 walt), lampu TL +
710 buah (¥7 % T'L 40 watt dan 12 % 20 watt, dan lampu mercun = 250 buah { rata-rata

400 Watt ). [ni dapat dilihat dar tabel berikut

La»
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TABEL 3-4

RUANGAN DAN JUMLAH LAMPU YANG IMGUNAKAN

PADA WORKSHOP
Kotoranean N oansin Lawmipiu Vane digunakan
' 5 i ™ - | p— -
Mo b doeos Rusngai "=i;:1d}llg '—;_'i-:-;f t:;;;jbl lenis Lampu | Armatur
1§ huang Meeting 1 4 3 3 TL2 x40 W 3
2 | Ruang Kantor 15 12 3 TL2 x40 W 20
3 | Ruang Arsip 10 8 3 | TL2cdow | 12
[stirahat B
4 | Ruang Meetitig 2 5 4 3 TL2x40W | 4 |
| 5 | Gudang 25 2.5 3 TL2x40 W 2
6 | Kamar Mandi | 2 3 3 TL2x20 W 2
7 | Kamar Mandi 2 2 3 3 TL2x20W 2
8 | Ruang Tamu 4 3 3 TL2 x40 W 3
2§ Ruang Shalat 2 2 3 TL2x40 W 2
| 10 | Dapur 2 LS 2 TL2x40W 2
H1§ Kamar Mandi 3 3 3 3 TLZ2x20 W 3
12§ Jalan Masuk 2 3 3 TL2 x40 W 2

{Bumber ; Dala PT. Asahimas Flat Glass. Tok)
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RUANGAN DAN JUMLATT LAMPU YANG DIGUNAKAXN
PADA GEDUNG UTAMA

R Sl - =
f:xp00, -0

Kolesnngan Ruansan Lampu Yanp digunakan
Bt Jenis Buanpan Pafljang ' Lf-:b:-.u Ti!ngfgl Jenis Lampuy i Arstar
{m) {1m) {m)

I | Kantin 6 iz 3 TL2 x40 W 14

2 ;| Ruang Tamu 3 | E: TL2x40 W 3

3 Rusmg Kantor | 5 4 3 TL2Zx40W | 4

4 | Ruang Kantor 2 3 4 3 TL 2 x40 W 4

5 | Ruang Mecting 5 5 3 TL2 x40 W 4

6 i Ruang Kantor 3 3 4 3 TL2x40W | 4

7 | Ruang Kantor 4 3 4 3 TL2x20 W 4
§ 1 Ruang Kantor 3 2 4 3 TL2x40W] 4
9 | Ruang Kantor 6 3 4 3 TL2 x40 W 4
10 | Dapur 23 4 3 TL2x40W 2
11 1 Kamar Mandi / : ;
Wi 2 3 3 TL2x20W 3_

o ﬁi“f‘f haads) > 2 3 | TL2x20w | 3

2 f;é“‘f’ Maac 2 2 30 |axowl 3
14 | Ruang Kantor 12 i0 3 TL2 x40 W 165
15 | Lobby 7 5 3 Pijar 40 W 12

& 1 Lorong 8 1:5 3 Pijar 40 W 6

(Sumber : Bata PT. Asahimas Flat (lass. Thk)

3.5, Tahapan Konservasi Energi Industri Kaca

Keterbatasan sumber daya alam untuk menghasilkan energi listrik diperlukan

kesadaran akan pentingnya pelaksanaan konservasi cnergn baik sektor pemerintah

maupun swasta.

Pada industni untuk meningkatkan hasil produksi suatu barang diperfukan

mencari efisiensi terutama yang berhubungan langsung dengan biaya produks:, salah

satunya adalah biava pemakaian energl, yang mana sulit melakukan efisiensi.
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Dalam peiaksanaan idenniikasi konservasi energl di sektor mdustn timbui
berbagai permasaiahan ¢i iapangan. Pada dasarmva hal ini karcna program konservasi
adalah hal vang reianl baru dan sebapm pengelola energn belum mengetanui
sepenuhnya akan manfaat vang akan diperoleh dan konservasi energl tersehut. Dengan
memperimbangkan Konservasi energi, industri akan memperoleh keuntungan yang
dapal diambil manfaainya
Ada 3 tahapan yvang dilakukan guna meiakukan konservas ymtu !

a. tahapl | Pengumpulan Lata

h. Tahapii : Pengamatan Lapangan ian Perimungan

o

Tahap iii : Potensi Konservasi Energ Pada industn Kaca

a. lahap |
Penpumpuian data wentang konsumsi dan brava seiuroh pemakaian energ listrik tiap
hari dan bulan serta 1 1ahun terakhir arau iebih. Pada tahap ini juga periu dikctahut
adalah total area hunian bangunan industri, jam operasi atau kerja darl peralatan-
peralatan yang mengpunakan energi histrik sebagai penggeraknya dan juga jumlah
penghum pada bangunan industn.

b, Tahap 11
Pengamatan lapangan dengan meiakukan perhitungan dan analisa pada schap
peralatan-peralatan atau sistem vang mengkonsumsi energl hstrk, Didalam industri

peraiatan-peraiatan yang perlu diamati :

1. Faya dalam tagihan iistrik
2. Penggunaan Pemanas Lisirik
3. Sistem penerangan baik vang didalam maupun diluar bangunan.
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4 Pengguiiaan motor — motor hsimk

§. Peralatan-peralatan lainnya

Dart hasil im akan memberkan kesimpulan pada bagian—bagian atau sistem-sistem
mana vang terjadi pemborosan dalam hal pemakaian energ listrik

[ahap iil

[ ahap yang mencntukan nndakan-tindakan atau usaha-usaha vang harus dilakukan
untuk meningkatkan effisicnsi penggunaan energ listrik. Pada analisa i juga bisa
didasari dengan teknologi - ekonomi. Pelaksanaan konservast cnecgl histnk bisa
dilaksanakan dengan :

1. Pengpantian peralatan yang boros dalam operasi

[

Penambahan peralatan

Perubahan pengoperasian sisiem

!_J.'I
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BAB IV
KONSERVASI ENERGI LISTRIK PADA
INDUSTRI KACA DI PT. ASAHIMAS

4.1. Konservasi Energi Listrik Pada Industri Kaca PT. Asahimas Sidoarjo
4.1.1. Total Biava Rekening Listrik

Dari data yang diperoleh selama tahun 2004 pembayaran rekening histnk yang
harus dibayarkan ke PLN cukup besar. Im dikarenakan memang konsumsi energ histrik

vang digunakan juga besar. ini dapat dilihat dari perintungan berikut |

Contoh Pethitungan Rekening PLN

1. LWBP 285 x 12.000 = 3.420.000 Kwh x Rp. 4390 =Rp. 1.301.380.000
WBP 49 x 12000 — 672000 Kwhx Rp. 6146 =Rp 361 584 600
Sub Total =4.072.000 Kwh Rp. 1.852.764.600

2. KVARL (4665 4609 )x12 - 672,000 KVARH

[ 672.000—( 0,62 x 3.972.000}] xRp. 571 - Ep. -
3. 8660 Kva x Rp.29.300 =Rp. 225470000
4, Potongan 0,00 %y

5. BRiU 3% =EKp. 62 647038
H. Matera = Rp. 6.000
7. Invoice -Rp 2.000
Total —Rp. 2.150 889,638

(Sumber : Data ¥1 Asabimas Flal Glass Tok)
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TABEL 4-1
PENGGUNAAN ENERGH LISTRIK TAHUN 2004

- LWBP - T

No Bulan WBP (KWh) (KWh) Lotal (KWh)
1 [lanuan 49 285 334

2 | Februan 7 290 341

3| Maret 46 276 322

4 | April 56 275 331
5 | Me 49 28] 330

6 [Juni 48 276 | 374

7 Loui 45 287 332

8 | Agustus 46 282 328

9 | Sepicmber 47 279 1 326

10 | Oldeber 47 288 335

Il } Nopember 44 279 325
12 | Desember 4% 284 322

(Sumnber . Data PT. Asahimas Flar Glass. Thk)

Sesuai dengan ketentuan Tant Dasar Listrik 2003 bahwa untuk Golongan Tarif
[-3/TR traya beban LWBP scbesar Rp. 439 - per kWh dan WRBP sebesar 614,6 per

k'Wh maka didapat besar biaya beban pada tabel berikut

TABEL 4-2
TOTAL BIAYA ENERGI LISTRIK

Biava Beban (Rp) Taotal Biava Beban Listrik
No Bulan .- (Rp)
LWEBP WEBFP

1 | Januari 1.501.380.000 | 36]1.384.600 1.852.764.600
2 IFebruari | 1527720000 | 376135200 [ 1.903.855.200
3 | Maret 1.453.968.000 | 368.750.600 1.822.668.600
4 1 April 1448700000 | 413011 200 I RA1 711 20)
5 | Mei 1480 308000 | 361384800 1.841 692 800
6 {Jun 1,453 968000 | 354.009.600 1.807 977.680
7 | Juli 1511916000 | 331 884.000 1 817 450.000
8 | Agustus 1485576.000 | 324508800 |  1.810.084.800
9 | September | 1.469 772000 | 346.634.000 1.816.406.000
10 | Oktober 1.517.184.000 | 346.634.000 1.863.818.000
11 | Nopember | 1469772000 | 339258 200 ~ 1.809:031.200
12 | Desember 1,492 704.000 | 354,009,600 1.846.713.600




ke PLN pada tabel

TABEL 4-3

BIAYA REKENING LISTRIK

Yo Bt Biaya Relfzﬁni.ng Listrik
LHp)
| 1 | Januar 2.150.889.638
2 | Februari 2,193 212.956
| 5| Maret 2. 108,550,758
4 | Apnl 2149212 184
5 | Mei 2.129.463.784
6 | Jum 2,094 .459.028
7 | Juli 2,104 215600
| & | Apustus 2,096,620 444
9 | September 2.103.140.800
| 10 | Okiober 2151975052
11 | Nopember 2.095 544,256
12 | Desember 2.134.357 108

4.1.2. Konservasi Pada PT. Asahimas

Ada 3 komponen utama industr kaca vang bisa direkomendasikan untuk

konservasi encri hstrik yaitu

1. Mengpanti pemanas listrik dengan pemanas gas

[

Merubah sistem penerangan

a. Mengganti lampu T1. dengan lampu hemat energi

b. Mengganti lampu mercuri dengan lampu sodium

3, Mengganti motor yang tidak efisien dengan motor yang cfisien
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4.2, Anziina Konservast

4.2.1. Pemunas

4.2.1.1. Mengganti Pemanas Listrik Dengan Pemanas Gas

Uniuk pemanas masih menggunakan pemanas histrik tapi ada juga yang sudah

menggunakan gas sebagat penggant pemanas histrik

Jumlah Pemanas'™

|. Yang masih menggunakan pemanas listrik
Untuk Al . 18 buah Total Daya
Untuk A2 . 12 buah Total Daya

2. Yang sudah menggunakan pemanas £as
Untuk Al : 3 buah Daya Terpasang
Untuk A2 : 2 buah Daya Terpasang

Konsumsi Gas (MMBTU yBulan
1. Natural Gas Consumption Al 151,01
A2, 14852

Energi listrik yang digunakan pemanas dalam | hari (24 yam ) hani sebesar

Untuk LWBFP = 20 jam
Untuk WBP = 4jam

Jadi energi listrik vang digunakan sebesar

Untuk A1 T.WBP = 2000 Kw x 20 jam
=40.000 Kwh

Untuk A1 WBP —2.000 Kw x 4 jam
= B.000 Kwh

Untuk A2 T WBP =1.250 Kw x 20 jam

2,000 Kw
1250 Kw

30N Kw
250 kow
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=25.000 Kwh
Untuk A2 WBP = 1.250 Kwx 4 jam
= 5.0 Kwh
Jadi total encrgi listrik vang digunakan untuk pcmanas hstok sebesar
48000 + 30,000 = 78,000 Kwh
{Untuk biaya energ listrik dengan harga beban untuk LWBP Rp. 439,0-/Kwh, dan untuk
WBP Rp, 614,6 maka
Untuk Al beban LWEBP = 40.000 Kwh x Rp. 439

=Rp. 17.560,000

Untuk Al beban WBEP =R 000 KwhxRp 6146
=Rp. 4.916.800

Untuk A2 beban LWBFP = 25000 Kwh x Rp. 439
=Rp. 10.975.000

Untuk A2 beban WBP ~ 5000 Kwh x Rp. 614.6

= Rp. 3.073.000

ladi biava vany harus dibayar dalam 1 han (24 jam) sebesar Rp. 36.524.000.
Maka dalam | bulan (30 hari) biaya dikeluarkan untuk membayar pemanas listnk saja
sebesar

Rp. 36 524 800 x 30 =Rp. 1.095.744.000.-

Sesuai dengan jumal maka merekomendasikan mengganti pomanas hstnk
dengan pemanas pas seperti yang telah dipasang untuk beberapa pemanas, Dengan
melihat data yaitu 5 buah pemanas telah menggunakan gas yang kapasitas dayanya
sama dengan 550 Kw. Dengan kapasitas demikian pemanas mengkonsumsi gas sehesar

200 33 mmbtuwbulan.
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Untuk A1 - 3 unit Dava Terpasang 300 Kw
Untuk A2 : 2 umit Daya lerpasang 250 Kw
Konsumsi Gias (MMBTL) Bulan
|. Natural Gas Consumption CAL 15101
A2 14852

Ket. | mmbtu=$ 39"
$ 1 - Rp. 10.000.-

Dengan total pemanas sebanyak 5 buah dan menghabiskan gas sebesar 299 53
maka tiap-tiap pemanas mengkonsumsi gas sebesar 59,906 mmbtu per unil pemanas
dengan biaya perbulan sehesar

299 53 x Rp. 39.000-=Rp. 11.681.670.-
Jadi dalam | hari setiap unit pemanas yang menggunakan energl gas sebesar
59906 - 30 hari — 2 mmbtu per hari

Maka apabila mengpunakan pemanas gas dengan daya terpasang akan
mengkonsumsi gas dalam | bulan (30 hari) sebesar

Untuk A1 — 18 buah x 59,906

= 1078308 mmbitu per unit
Untuk A2 =12 buah x 59 906 mmbtu
= 718,872 mmbtu per unil
Biaya yang dikeluarkan untuk pemanas gas dengan harga $3.9 (Rp. 39,000, sebesar
Untuk Al = 1078308 mmbtu x Rp. 39.000
—Rp. 42.054.012 -
Untuk A2 =T718.872 mmbtu x Rp. 39.000

—Rp. 28.036.008 -
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Jadi total bigva untuk penggunaan pemanas gas scbesar |
Rp. 42.054.012- + Rp, 28 036 008 - = Rp, 70.090.020.-

Jadi biava dalam 1 hari pemanas yang menggunakan energi gas untuk tiap umt schesar
Rp. 70,090,020 . 30 hari — Rp. 3.336.334- { umit

TABEL 4-4
TOTAL PERBANDINGAN BIAYA ENERGI PEMAKAIAN PEMANAS

LISTRIK DAN FPEMANAN GAS

Bizva Enerci (Rp)
Mo Pemakaiare
1 Hari 1 Bulan 1 Tahun
| Pemanas Listrik 36524 B 1.095 744 000 13,148 928.000
2 | Pemanas Gas 3.340.000 100,200,000 1,202 400000

4.2.1.2. Biaya Investasi

Untuk pemasangan 1 unit pemanas gas dibutuhkan biaya sebesar Kp.
100.000.000.-_ Biaya ini sudah termasuk biaya pemasangan dan peralatan-peralatanya "’
Iadi total biaya yanp dikelvarkan untuk 30 pemanas sebesar

Rp. 100.000.000 - x 30 unit = Rp. 3.000.000.000.-

4.2.1. Mengubah Sistem Penerangan
4.2.2.1. Menganti Lampu TL Dengan Lampu Hemat Energi

Dari data yang ada pada mdustri kaca menggunakan lampu T1. sebagai
pencrangan pada seluruh ruangan yang ada baik itu ruangan kantor, meeting, kantin.
dan lain-lain. Konservasi yang dapat direkomendasikan adalah dengan mengganti lampu

T1. dengan lampu hemat encrgi. Tetapi apabila ingin mengganti lampu ada beberapa

43




faktor yang harus diperhatikan misalnya luas ruanpan dan warna dinding yang secara

tidak fangsung mempengaruhi intensitas penerangan.

ruangan kerja yang cukup banyak salah satu contohnya

Pada mmdustri kaca ini terdapat beberapa gedung yang mempunyal ruangan-

I. Kantin yang mempunyal ukuran - P = 6 m [. =12 m dan 1 = 3. Kantin ini disinan

cahaya dari lampu TL 2 x 40 W 14 armatur berarti ada 28 buah lampu TL total daya

28 x 40 W = 1,120 W dalam | hari dengan jam operasi 12 jam maka daya vang

digunakan 12 x 1.120 W

13,440 Wh. Dalam | bulan (30 han) total energi sebhesar

13,440 x 30 = 403200 Wh — 4032 kWh

TABEL 4-5

JUMLAH LAMPU DAN TOTAL DAYA YANG DIGUNAKAN

PADA GEDUNG UTAMA

Keterangan Ruangan o )
No | Jenis Ruangan | Panjang | Lebar | Tinggs ;Iumtah Lol by
aAmpu {Watt)
(m) (1) (m)
1 | Kaniin 6 12 £ 28 1.120
| 2 | Ruang Tamu 3 5 3 8 320
3 | Ruang Kantor | 5 4 3: 8 320
4 | Ruang Kantor 2 3 4 3 8 320
5 | Ruang Meeting 5 5 3 8 320
& | Ruang Kantor 3 3 4 3 & 320
7 | Ruang Kantor 4 3 4 3 8 320 |
& | Ruang Kanior 5 3 4 3 8 32
9 | Ruang Kanfor & 3 4 3 3 320
10 | Dapur 23 4 3 4 160
i '&"é“?r Mandi/ > 3 3 6 120
Kamar Mandi / %
12 WC1 2 }",_ _-._ 6 120
Kamar Mandi / ;
13 WO 1 2 2 3 6 120
14 | Ruang Kantor 12 | 10 3 32 | 280
15 | Lobby 7 5 3 12 480
16 | Lorong 8 1,5 3 5 240
{Sumber | Data PT Asahimas Flat Glass Thk)
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TABEL 4-6
JUMILAH LAMPI DAN TOTAL DAYA YANG DIGUNAKAN

PADA WORKSHOP
. Kfe-terangan Rum?g”a = — Jumlah | Total Daya
No | Jenis Ruangan | Panjang | Lebar | Tinggi Lampii (Watt)
(m) (m) (m)
1 | Ruang Meeting | 4 3 3 6 240
2 | Ruang Kantor 15 12 3 40 1600
g (s A 10 8 3 24 960
|~ | Istirahat
| 4 | Ruang Meeting 2 5 4 |_ 3 8 320
| 5 | Gudang _ 25 25 3 4 160
6 | Kamar Mands | 2 3 3 4 160
7 | KamarMandi2 | 2 3 3 4 160
8 | Ruang Tamu 4 3 3 6 240
9 | Ruang Shalat 2 2 3 4 160
10 | Dapur 2 1.5 3 4 160
11 | Kamar Mand: 3 3 3 3 6 240
12 | Jalan Masuk 2 | 3 4 160)
{Sumber - Data PT. Asahimas Flal Glass. Thk)
Konservasi yvang dilakukan mengganti lampu Tl im dengan Lampu hemat

energi (Ostam) 18 W mempunyai 1100 Lumen (61 Lm/W) vang dayanya sama dengan
100 W lampu pijarl' . Untuk tinggi bidang kerja 0.8 m dari atas lantai
Fakior-faktor rcfleksinya berdasarkan warna dinding, warna langit dan wama lantai

(berlaku untuk semua mangan)'?l :

Warna muda =05
Warna sedang 103
Warna gelap 0,1

indeks bentuknya karena lampu dpasang pada langt-langit dan idang kerja berada 0,80

m diatas lanta, maka h— 2.2 m jad

s Foll _ bxll 18
Mp-{) 220(6+12)
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Wemudian ditentukan cffisienst pencrangan berdasarkan tabel 2-
Untuk k = 1,5 =066
Untuk k =2 =073

Effisiensi penerangan untuk k = 1,9 diieniukan dengan interpolasi

1.8-1
T

q
=066+ ] { (0,73 - 0.66) - 0.68

Intensitas penerangan (cahaya ) vang dunginkan berdasarkan tabel 2-3 sebesar 200 lux
Lampu vang digunakan jems fluorescent 18 W (61 Lm/W) dengan @ = 1100 Lumen.

. 200x72
1100x0,68x0.8

—24.06
Jadi lampu yang digunakan berumlah 24 buah, Untuk pengaturan lampu tergantung

pada kondisi ruangan.
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TABEL 4-7
PERHITUNGAN JUMLAH LAMPU YANG ARAN DIGUNAKANR

PADA GEDUNG UTAMA
Keterangan Rusnzan Faktor Jumlah
Nao | Jenis Ruangan 5 i T Penprunaan 2mpil
(m) | (m) (m) (m) {n)
1 | Kantin 6 12 3 0,68 | 24
2 | Ruang Tamu 3 4 3 (.61 6 _
| 3 | Ruang Kantor | 5 4 3 0,52 15
4 | RumngKantor2 | 5 4 3 {1.52 15
| 5 | Ruang Meeting 5 5 3 0,56 12
6 | Ruang Kantor 3 3 4 3 (0,61 g8
7 | Ruang Kantor 4 3 4 3 0.61 8
| 8 | Ruang Kantor 5 31 4 3 0,61 8
| 9 | Ruang Kantor 6 3 4 3 0.61 = 8
10 | Dapur 3 2 3 (0,58 3
11 | Kamar Mandi /
WC | 2 3 3 0,58 3
[2 | Kamar Mandi /
WC 1 2 2 3 0,5 2
13 | Kamar Mandi / ;
WC 2 2 3 0.5 2
14 | Ruang Kantor 12 10 3 0,78 bl
15 [ Lobby 7 5 3 | 062 | 6
16 | Lorong 8 1.5 3 0.6 3

Begitu juga dengan ruangan vang ada pada workshop
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TABEL 4-8
PERHITUNGAN JUMLAH LAMPU YANG AKAN DIGUNAKAN

PADA WORKSHO?P
Keterangan Ruangan |  Faktor Jumlah
No | Jenis Ruangan P L. T Penggunaan Lampu
(m) | (m) (m) ) (m)
1 | Ruang Mceting 1 | 4 3 3 0,43 9
2 | Ruang Kantor 15 12 3 0,83 86
2 | Ruang Arsip +
ritirhat 10 B 3 0,73 42
4 | Ruang Meeting2 | 5 4 3 0,52 13
5 | Gudang 25 | 25 3 0.53 2
6 | Kamar Mand | 2 3 3 0.58 3
7 | Kamar Mandi 2 2 3 3 (.58 3
8 | Ruang Tamu 4 3 3 0.64 6
9 | Ruang Shalat 2 2 3 0.61 1
10 | Dapur 2 1.5 3 0.5 -1
11 | Kamar Mand: 3 3 3 3 0.46 4
12 | Jalan Masuk 2 3 3 (.58 3

Dengan jumlah lampu sebanyak 24 unit dengan dava terpasang 18 W total daya sebesar
24 unit x 18 W =432 W

Encrgi yang digunakan dalam 1 hari dengan jam operasi 12 jam sebesar
432 W x 12 jam = 5.184 Wh - 5.184 KWh.

Energi yang digunakan dalam 1 bulan (30 hari) sebesar
5.184 x 30 hari = 155,520 Wh = 155.52 KWh

{ ntuk ruangan vang lain dapat dilihat pada tabel
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TOTAL ENERGI LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA WORKSHOP

TABEL 4-9

SEBELUM DAN SESUDAH KONSERVASI

Energi Yang Digunakan (KWh)
- Sebelum Konservasi Sesudah Konservasi
. - L Lampu Hemat
No | Jenis Ruangan | 1#mpuTL20W Lampu TL 40 W Emggi e
1 Han 1 Bulan 1 Hari | Bulan I Hari 1 Bulan
(12 jam) { (30 hari) | (12 jam) | (30 hari) | (12 jam) | (30 hari)
1 | Ruang Meeting 1 - - 288 864 1.944 5832
2 | Ruang Kantor - - 191 576 18,576 55728
j | Busuparsps ; : 1152 | 3456 | 9072 | 27216
i Istirahat | .
4 | Ruang Mecting 2 - - 3,84 115.2 2.80% ¥4,24
| 5 | Gudang = - 1.92 37.6 0432 12,96
6 | Kamar Mandi 1 192 | 576 : . 0,648 19.44
7 | Kamar Mandi 2 1,92 57.6 - - 0,648 1944 |
§ | Ruang Tamu - - 2.88 664 1,296 38 88
9 | Ruang Shalat - s 1,92 576 0216 | 648
10 | Dapur B - I 192 57,6 (1,432 12.92
11 § Kamar Mandi 3 2,88 86,4 - - ().864 2552 |
12 | Jalan Masuk - - 192 57.6 0.648 19 44
TABEL 4-10

TOTAL ENERGI LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA GEDUNG UTAMA

SEBELUM DAN SESUDAH KONSERVASI

Energi Yang Digunakan (KWh}

Sebelum Konservasi Serudah Konservasi
Lampuo Pijar Lampus TL Lampu TL Lampu Hemat
No| Jenis Ruangan 40 W 20 W 40'W Energ 18 W
1 Hari 1 Bulan 1 Hari 1 Bylan 1 Hari 1 Bulan | Hari 1 Bulan
{12 jam) | (30 hari) | (12 jam) | (30 hari) | (12 jam) | (30 hari} | (12 jam) | (30 hari)
| | Kamtin 3 - - - - 1344 | 4032 5.0%4 1 135852
2 | Ruang Tamu - - B - 2,88 66,4 1256 18 BH
3 | Ruang Kentor | f - - 3,84 1152 | 324 972
4 | Ruang Kanlor 2 - - - - .84 1152 3.2 72
5 { Ruang Moecting - - .84 1152 | 2592 TR
v | Ruang Kantor 3 - - .84 1152 i 1.152 3456
7 | Ruang Kantor 4 - - - .84 152 1.152 356
8 | Ruang Kantor 3 - - - .84 1152 1,152 34.56
9 | Ruang Kantor & - = = = 3,84 1152 1,152 .50
11} | Dapur — - - = - |92 57.6 0,648 15,44 |
11 | Kamar Mandi | - .
WO 1 ! ,'5'2_ 37,6 - 0,648 1244
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i o 1.92 76 - - 0432 | 129
V] B baapes : - 1,92 57,6 - o432 | 1290
WC | ] S o -
14 | Ruang Kantor | - - - = 15,36 4608 13,176 | 39328
15 | Lobby 5,76 72,8 E 5 1296 | 38.88%
& | Lomomg 2,88 B4 - e - - 0,048 19,44

Jadi enerpi vang dapat dihemat dengan menggunakan lampu hemat energ

sehesar
TABEL 4-11
ENERGI YANG DIHEMAT PADA WORKSHOP
Energi Yang Dihcmat
No | Jenis Ruangan (KWh)
1 Hari 1 Bulan
1 | Ruang Mecting | 0.936 805 68
| 2 | Ruang Kantor a2 0,624 = 18,72
3. | euang Arstper 3 448 73 44
Istirahat }
4 | Ruang Meeting 2 (.672 ] 30.96
5 | Gudang 1,488 4464
6 | Kamar Mandi 1 1,272 3816
7 | Kamar Mandi 2 1,272 38,16
8 | Ruang Tamu 1,584 27,52 R
9 | Ruang Shalat 1,704 51,12
10 ] Dapur J488 44.62 B
11 | Kamar Mandi 3 2,016 60,48
12 | Jalan Masuk 1.272 38,16

50




TABEL 4-11

ENERGI YANG DIHEMAT PADA GEDUNG UTAMA

Energi Yang Dihemat
No [ Jemis Ruangan Wk}
1 Hari I Bulan
|| Kantin 8.256 247,68
2 | Ruang Tamy 1624 2.5 |
3 | Ruang Kantor | 8.6 13
| 4 | Ruang Kantor 2 8.6 18 N
5 | Ruang Meeting 1,248 37,44
6 | Ruang Kantor 3 2,688 I
7 | Ruang Kantor 4 2688 B0 Ad
§ | Ruang Kantor 5 2688 80,64 B
9 | Ruang Kantor 6 2 688 810,64
10 | Dapur 1,272 80,64
11 | Kamar Mandi / - n
W 1 1,272 J:—'.‘,lf{.-_
12 | Kamar Mandi / ;
Wel _ 1,488 44_16:1
13 | Kamar Mandi / ;
WC | 1,488 44.64 ]
14 | Ruang Kantor 2,184 65,52
15 | Lobby 4 464 133,92
16 | Lorong 2.232 Hh 9n
TABEL 4-13
TOTAL ENERGI YANG DIHEMAT
Encrgi Yange Dihemat
No Jenis Ruangan (&wh}
i Hari i Bulan 1 Tahun
| | Gedung Uama 16,776 1.271.66 15.259,92
2, | 4 Gedung Workshop 203,172 5.571.52 66.858,24
Total 219948 684318 82.118.16
TABEL 4-14

TOTAL BIAYA YANG DINEMAT DENGAN HARGA RP. 439,-/KWH

Biaya Yang Dikemat

™o Jenis Ruangan (Hpj
| Hari i Buelar 1 Tahun
| | Gedung Utaima 7460 358.300 6.692.600
2.} 4 Gedung Workshop 89.200 2 445 900 29350 800 |
Total O, GO 3.004 200 36050400
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4.2.2.2. Mengganti Lampu Mercuri Dengan Lampu Sodium

| ampu metcurt digunakan untuk pencrangan pada proses produks, bengkel. dan
juga sebagai penerangan jalan yang ada baik didalam dan diluar industri kaca. Dan data
vang ada pada industri kaca terdapat + 250 buah lampu mercuri dengan rata-rala daya
terpasang sebesar 400 W,
Dava vang digunakan sebesar

400 W x 250 buah = 100.000 W — 100 Kw

Karena lampu mercuri digunakan pada sore hari maka energi listrik yang digunakan
dalam 1 hari (12 1am)

Untuk LWBP = 8 jam

Untuk WBP  — 4 jam
Jadi energi listrik vang digunakan sebesar

[Inuk LWBP =100 Kw x 8 jam

= 800 Kwh
Untuk WBP =100 Kw x4 jam
=400 Kwh
Jadi total energi hstok yang digunakan untuk lampu mercur sebesar
200 Kwh — 400 Kwh = 1200 Kwh.

Lintuk biaya energi listrik dengan harga beban untuk LWBP Rp. 439.0-/Kwh, dan uniuk
WBP Rp. 614.6 sebesar

Untk heban LWBP — 800 Kwh x Kp. 439

—Rp. 351.200
Untuk beban WBP = 800 Kwh x Rp 614.6

= Rp. 491 680




Jjadi viaya energl dalam | naii sebesar
Rp. 351,200+ Rp. 491680, — Rp. 84854 -

Konservasi vang direkomendasikan adalah dengan menggant iampu MEICuri
dengan lampu sodium, Lampu sodium mempunyar luminasi icbih baik daripada lampu
mercuri, Lampu mercun 400 Watt yang mempunyai luminasi cahaya 22.500 lumen' ™!
dengan lampu sodium 250 Watt yang mempunyai luminasi cahaya 27.500 lument",
Dilihat dari luminasi cahavanya maka direkomendasikan untuk mengganti jampu
merkuri 400 Watt vang ada dengan lampu sodium 250 Watt, Maka daya vang
digunakan sebesar

250 W x 250 buah = 62500 W =625 Kw
Karena lampu mercuri digunakan pada sore hari maka cnergi Listrik vang digunakan
dalam | hari (12 jam)

Untuk LWBF = 8 jam

Untuk WBP = 4 jam
Jadi energn listrik vang digunakan sebesar

Untuk LWBP —62.5 Kw x 8 jam

— 500 Kwh
Uniuk WBP = 62,5 Kw x 4 jam
= 250 Kwh
Jadi enerai hstrik yang dipunakan lampu sodium dalam 1 hari (12 jam) sebesar
S00 Kwh + 250 Kwh — 750 Kwh.
Total energi vang digunakan lampu sodium dalam 1 bulan (30 har) sebesar

750 Kwh x 30 = 22,500 Kwh




Uniuk biaya encigi listrik dengan harga beban uituk LWBP Rp. 439 0-Kwh., dan untuk
WHBP Rp. 614.6 maka
Intuk beban LWBP =300 Kwh x Ep. 439
=Rp. 219500
Untuk beban WBP =230 Kwh x Kp. 6146
= Rp. 133.650

Jadi biaya ¢nerg dalam | han sebesar

Rp. 219.500- + Rp 153.650.-= Rp. 373.130.-

TABEL 4-15
PEMAKAIAN ENERGI LAMPU MERCURI DAN LAMPU SODIUM

) . Total Fnersi iKwh)
b ¥ emakaiin  Hari 1 Bulan i Tahun

I Lampu Mercun Ui} 23800 345 60

2 Lampu Sodium 6l i.800 21600

TABEL 4-16
BIAYA ENERGI LAMPU MERCURI DAN LAMPU SODIUM
No - 2iuvz Fnerei (Rp)
CRmeian i Hari i Bulan | 1 Tahun

| Lampu Mercun 842 880 25286400 | 303.436.800
2 Lampu Sodium 3753150 P1194,500 | 134,334,000

4.2.2.3. Biaya Investasi Lampu Hemat Energi

Biaya untuk pembclian lampu energr dan fitling scbesar Rp 35.000,- per
bush''¥!, Total lampu hemat energi yang digunakan berjumlah 880} buah lampu. Jadi
total biava vang dikeluarkan untuk pembehian lampu sehesar

Rp. 35 000 x 880 [ampu = Rp. 30.800.000,-
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Ongkos untuk pemasangan lampu sebesar Rp. 50,000,000,
Jadi total biaya invesiasi untuk pembelian dan pemasangan lampu hemat energ
sebesar
Rp. 30.800.000 - + Rp. 3(1.000.000,-= 80.800.000 -
4.2.2.4. Biaya Investasi Lampu Sodium
Biaya untuk pembelian lampu sodium sebesar Rp. 91.000 - per buah'™®. Total
lampu sodium yang digunakan betjumlah 200 buah lampuw Jadi total biaya vang
dikeluarkan untuk pembelian lampu sebesar
Rp. 91000 x 200 lampu = Rp. 18.200.000.-
Ongkos untuk pemasangan lampu sodium sebesar Rp. 50,000,000,
Jadi total biayva nveslasi untuk pembelian dan pemasangan lampu sodium
schesar

Rp. 18.200.000.- - Rp. 50.000.000,- = 68.200.000 -

4.2.3. Motor Listrik
4.2.3.1. Mengganti Motor Yang Tidak Efisien Dengun Motor Yang Efisien

Dari data vang ada pada industri kaca PT Asahimas 1 ada sekitar 400 unit
dengan kapasitas daya terpasang 2006 Kw dengan waktu kerja motor 24 jam schar.
Kurang lebih 50 % molor telah mengalami penggulungan lagi dan perbalkan vang
dikarenakan ugia motor vang sudah cukup lama, berarti ada kurang lebih 200 motor
dengan kapasitas 1003 Kw Menurut referensi yang ada menvatakan bahwa motor yang
telah mengalami penggulungan kembali mempunyai nilai efisienst yang rendah.
Maka diketahui :

P = nilai Kw motor vang tidak efisien = 1003 Kw
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L — faktor beban 0.8

C -~ biaya listrik rata-rata - Rp. 439

T = waktu bekerja motor = 8640 jam/tahun
A efisiensi motor baru =090 90 %

B = cfisienst motor lama =08 =80%

Penghematan hiava energi melalui penggantian motor lama dengan motor vang

efisien diberikan olch persamaan ''!-
S=PLCT (1003 100/A)

I{" .
S = 1003 x 0.8 x 439 x 8640 E’% _ @)

S = Rp. 422.738.136,~flahun
Penghematan biaya dalam 1 bulan sebesar |

Rp. 422.738.136.-: 12 —Rp. 35228178 -
Penghematan biaya dalam 1 han sebesar :

Rp 35228 178-:30=Rp 1.174.272.-

4.2.3.2, Biaya Investasi
Motor vang akan diganti bermacam-macam baik 1tu untuk ukuran dan juga
kapasitas motor tersebut. Untuk harpanya juga bervanas dengan rata-rata sebesar Kp.
20,000.000,- per unitnya”. Motor vang harus diganti schanyak 200 unit. Jadi Biaya
total untuk pembelian motor sebesar
Rp. 20,0000 - x 200 umt — Ep. 4.000,000.000,-

[Intuk hiava pemasangan sebesar Rp. 50.000.000.-
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Jadi total biava vang harus dikeluarkan unuk pembehan dan pemasanpan 200

unit motor listrik schesar

Rp. 4,000.000.000_- + Rp. 50.000.000,- = Rp 4 050.000.000. -

4.3. Hasil Penghematan

Jadi total biaya yang dapat dihemat selama | tahun sebesar

TABEL 4-17
TOTAL PENGEMATAN BIAYA SELAMA | TAHUN
Biava Yang
No | Jenis Pemakaian Beban Dihemat
(Rp)
| 1 | Pemanas 11.946.528.000 |
2 | Lampu

a. lLampu Hemat Encrgm 36,050,404
b. Lampu Sodium | 169.102.800
3. | Metor Il 422.738.136 |

Total 12.574 419.33

Total investasi vang dikeluarkan baik itu untuk biaya pembehan bahan dan biaya

pemasangan schesar

TABEL 4-18
TOTAL BIAYA INVESTASI
No | Jenis Pemakaian Beban By MV
(Rp)
1 Pemanas 3,000 000 00
2 | Lampu

¢. Lampu Hemat Cnergi 800800 000
d, Lampu Sodium 6% 200,000
| 3. | Motor L 4.050,000.000
Total 7199 000,000




Jadi dengan adanya konservasi penggunaan energl histrik ini maka biaya vang dapat
dihemat dalam 1 tahun adalah

Rp. 12.574.419.336 - Rp. 7.199.000.000 = Rp 5.375.419.336.-
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BAB Y
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

1,

Uniuk beban pemanas konservasi yang dilakukan adalah mengeanli pemanas
listrik dengan pemanas gas. Biaya cncrgi vang dapat dihemat dalam 1 hari sebesar

Rp. 33.184 800~ dan dalam [ bulan sebesar Rp. 995.544.000 -

2 1Intuk beban penerangan lampu TL konservasi yang dilakukan adalah menggant

lampu 1. dengan lampu hemat energi. Untuk gedung utama dan 4 workshop yang
merupakan konsumsi penggunaan PEnETangan yang besar dengan encrg yang
dapat dihemat dalam | hari sebesar 219, 244 Kwh dan dalam | bulan schesar
f.843.1% Kwh. Biaya vang dapat dihemat dalam 1 han sebesar Rp. 96.000.- dan
dalam 1 bulan sebesar Rp. 3.004.200.-

Untuk beban penerangan lampu mercuri konservasi yang dilakukan adalah
mengganti lampu mercuri dengan lampu sodium sehingga energi yang dapat
dihemat dalam 1 han sebesar 900 Kwh dan dalam | bulan sebesar 27.000 Kwh
Biaya enerm yang dapat dihemat dalam | hari schesar Rp 469.730.- dan dalam 1
bulan sebesar Rp. 14.091 .900.-

Untuk motor hstrik konservast yang dilakukan adalah dengan mengganti motor
yang tidak efisien dengan motor yang cfisien. Total biaya cnergl yang dapat
dihemat dalam | hari schesar Rp. 1,174,272 dan dalam 1 bulan sebesar Rp.
IS ZIRNTR

Dalam 1 tahun total biaya vang dapat dihemat untuk jenis pemakaian beban baik

ity pemanas dan lampu serta motor listnk sebesar Rp. 12,574.419.336.-
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6. Total investasi baik itu untuk pembelian alat dan pemasangannya sebesar Rp.

7.199.000.000,-

7. Dengan adanya konservasi energi listrik penghematan total selelah dikurangi

dengan biava investasi sebesar Rp. 5.375.419.336,-.

5.2. Saran
[Jengan adanva konscrvasi energi listrik ini dapat dirckomendasikan kepada
industri kaca khususnya PT. Asahimas Flat Gilass Thk. untuk dapat ditcrapkan dalam

pelaksanaannya.
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